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SARI 

Arief Eka Adi Raharjo, Yusuf. 2015. “Pengembangan Buku Kumpulan Ilustrasi 

Gambar sebagai Media Menulis Teks Anekdot”. Skripsi. Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing: Drs. Wagiran, M.Hum. 

Kata Kunci: Pengembangan media, kumpulan ilustrasi gambar, menulis teks 

anekdot 

Pada umumnya siswa kurang tertarik dalam memproduksi teks anekdot. 

Hal tersebut disebabkan karena proses pembelajaran yang masih terpaku pada 

buku teks saja. Kurang bervariasinya media yang digunakan dalam pembelajaran 

menulis teks anekdot juga menjadi salah satu kendala. Siswa membutuhkan suatu 

media untuk membantu menemukan gagasan atau ide dalam penulisan teks 

anekdot. Ilustrasi gambar berpeluang besar menjadi media menulis teks anekdot 

karena gambar tidak hanya menarik tetapi juga memberikan ide pokok serta 

peningkatan imajinasi siswa.  

Penelitian pengembangan buku kumpulan ilustrasi gambar ini dilakukan 

untuk mengembangkan model kumpulan ilustrasi gambar bermuatan anekdot. 

Masalah yang hendak dipecahkan melalui penelitian ini adalah, (1) bagaimanakah 

kebutuhan buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media menulis teks anekdot,

(2) bagaimanakah penilaian guru dan ahli terhadap prototipe kumpulan ilustrasi 

gambar sebagai media menulis teks anekdot, dan (3) bagaimanakah prototipe 

buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media menulis teks anekdot berdasarkan 

penilaian guru dan ahli. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk (1) 

mendeskripsikan kebutuhan buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai 

pengembangan teks anekdot, (2) mendeskripsikan persepsi guru dan ahli terhadap 

prototipe buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai pengembangan teks anekdot,

dan (3) Mengembangkan prototipe buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media 

menulis teks anekdot yang sesuai untuk siswa SMA berdasarkan penilaian guru 

dan ahli. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development 
(R&D) dalam buku karya Sugiyono. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

pedoman wawancara, angket kebutuhan, dan lembar penilaian. Data kebutuhan 

diambil dari 60 siswa dan 3 guru bahasa Indonesia dari 3 sekolah dengan latar 

belakang yang berbeda, yaitu SMA Negeri 6 Semarang yang berada di daerah 

perkotaan, SMA Negeri 7 Semarang yang berada di daerah pedesaan dan SMA 

Negeri 9 Semarang yang berada di antara kota dan desa. Data penilaian diperoleh 

dari 3 guru bahasa Indonesia dari 3 sekolah tersebut dan 2 dosen ahli, masing-

masing ahli pada bidang bahasa dan media. Instrumen yang digunakan berupa 

angket kebutuhan, lembar observasi dan pedoman wawancara. 

Setelah melakukan penelitian, diperoleh data kebutuhan dari siswa dan 

guru terhadap media buku kumpulan ilustrasi gambar. Hasil analisis kebutuhan 

siswa dan guru tersebut selanjutnya dirumuskan ke dalam prinsip-prinsip 

penyusunan media buku kumpulan ilustrasi gambar. Berdasarkan analisis 
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kebutuhan tersebut didapatkan prinsip-prinsip penyusunan media buku kumpulan 

ilustrasi gambar, yaitu (1) warna sampul buku didominasi warna biru dan emas  

yang dipadukan dengan warna lain secara proporsional dengan gambar kartun 

sebagai penggambaran isi buku, (2) isi media atau materi disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dengan cara penyampaian yang mudah 

dipahami, disertai contoh teks serta langkah pemanfaatan ilustrasi gambar, (3) 

ilustrasi gambar berupa kartun yang bermuatan anekdot, berwarna, dan mudah 

dicerna.  

Penilaian yang didapatkan dari guru dan dosen ahli antara lain: (1) aspek 

fisik buku dan grafika 86,4 (sangat baik); (2) aspek materi 92 (sangat baik); (3) 

aspek bahasa dan keterbacaan 91,6 (sangat baik); (4) aspek kesesuaian ilustrasi 

gambar dengan teks anekdot 90,2 (sangat baik); dan (5) aspek penyajian 86,4 

(sangat baik). Perbaikan-perbaikan yang dilakukan yaitu (1) perubahan warna, 

ukuran, bentuk tulisan dan judul pada sampul , (2) penambahkan petunjuk 

pemanfaatan gambar; (3)  perubahan tampilan pada isi dan desain buku dengan 

memperbanyak pilihan warna dan penyesuaian tata letak, (4) penambahan materi, 

dan (5) perubahan pada ilustrasi gambar. 

Saran yang direkomendasikan dari hasil penelitian adalah (1) guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia sebaiknya menggunakan media pembelajaran seperti 

buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media menulis teks anekdot supaya siswa 

tidak jenuh, (2) pemantau pelaksanaan pendidikan hendaknya dapat 

mengembangkan media yang berkaitan dengan teks anekdot mengingat media 

sejenis belum banyak ditemukan, dan (3) perlu diadakan penelitian lebih lanjut 

untuk menguji keefektifan memproduksi teks anekdot dengan media buku 

kumpulan ilustrasi gambar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum 2013, khususnya untuk materi pembelajaran bahasa Indonesia 

lebih ditekankan pada pembelajaran yang berbasis teks. Teks adalah satuan bahasa 

yang mengandung makna, pikiran, dan gagasan lengkap. Teks dapat berwujud 

teks tulis maupun teks lisan.  

Teks berbeda dengan wacana. Widdowson (1980) dalam buku guru 

Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan menggolongkan istilah wacana sebagai 

bahasa yang digunakan untuk merujuk ragam bahasa yang dihasilkan secara lisan. 

Dialog seperti percakapan, diskusi, wawancara dan monolog seperti pidato, 

pembacaan berita radio dan televisi digolongkannya sebagai wacana. Sebaliknya, 

tulisan berita, tajuk rencana, buku, dokumen, dan sebagainya dimasukkannya 

sebagai teks. 

Genre sebagai jenis teks, dapat digolongkan menjadi genre faktual dan 

genre fiksi atau rekaan. Genre faktual adalah jenis teks yang dibuat berdasarkan 

kejadian, peristiwa, atau keadaan nyata yang berada di sekitar lingkungan hidup. 

Genre fiksi adalah jenis teks yang dibuat berdasarkan imajinasi, bukan pada 

kenyataan yang sesungguhnya. Genre faktual meliputi laporan, deskripsi, 

prosedur, rekon (recount), eksplanasi, eksposisi, dan diskusi, sedangkan genre 

fiksi mencakup rekon, anekdot, cerita/narartif, dan eksemplum. 
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Teks anekdot adalah teks rekaan yang berisi peristiwa yang membuat 

jengkel atau konyol bagi partisipan yang mengalaminya. Secara interpersonal, 

perasaan jengkel dan konyol seperti itu merupakan krisis yang ditanggapi dengan 

reaksi dari pertentangan antara aman/tidak aman, puas/frustrasi, dan 

tercapai/gagal. Teks anekdot termasuk jenis teks baru dalam kurikulum 2013. 

Bahan ajar untuk teks anekdot masih terbatas. Oleh sebab itu diperlukan adanya 

media pendukung untuk mempermudah dalam pengajaran guru dan pemahaman 

siswa. 

Untuk memperoleh data permasalahan dilakukan observasi lapangan 

serta wawancara dengan tiga guru bahasa Indonesia dari sekolah dengan latar 

belakang yang berbeda supaya data yang dihasilkan mempresentasikan kondisi 

mayoritas siswa dan guru. Ketiga sekolah yang dipilih adalah SMA Negeri 6

Semarang yang berada di daerah perkotaan, SMA Negeri 7 Semarang yang berada 

di daerah pedesaan dan SMA Negeri 9 Semarang yang berada di antara kota dan 

desa. Berdasarkan observasi tersebut, diterapkannya kurikulum 2013 

menyebabkan guru kesulitan dalam penyesuaian, baik dalam kesiapan mengajar 

maupun dalam kesiapan bahan ajar. Hal itu disebabkan oleh terbatasnya materi 

baru dan media yang mendukung, terutama pada materi teks anekdot. Jenis teks 

yang baru menyebabkan guru kesulitan dalam mencari media yang cocok dengan 

materi dan tingkatan kelas siswa. 

Selain itu, siswa juga kesulitan dalam mendalami teks anekdot karena 

kurangnya bahan bacaan selain yang dijelaskan oleh guru. Mereka juga masih 

kesulitan dalam menyusun teks anekdot, terutama dalam menemukan gagasan 
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utama. Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari siswa itu sendiri, 

yaitu kurangnya minat siswa dalam belajar. Siswa beranggapan bahwa mata 

pelajaran bahasa Indonesia mudah. Selain itu, dilihat dari usia mereka yang baru 

beranjak remaja maka wajar jika mereka masih suka ramai di kelas. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari guru. Di dalam pembelajaran guru 

masih menggunakan metode ceramah dan kurang memaksimalkan media yang 

tersedia. 

Selain strategi dan metode pembelajaran, pemilihan media yang tepat 

merupakan hal penting yang harus dipikirkan oleh guru agar mampu membawa 

siswa lebih aktif dan produktif. Selama ini banyak guru yang masih menggunakan 

media yang kurang menarik dan variatif seperti kapur dan papan tulis, sehingga 

siswa dalam proses pembelajaran merasa jenuh dan bosan.  

Media dapat menjadikan siswa lebih berpikir secara konkret, terutama 

dalam pembelajaran teks anekdot. Dalam pemilihan media yang tepat, harus 

diperhitungkan mengenai kesesuaian media dengan materi dan siswa yang diajar. 

Media ilustrasi diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

pemahaman materi yang diajarkan. 

Media ilustrasi gambar dapat memperlancar pemahaman dan  

memperkuat ingatan. Gambar dapat pula menumbuhkan minat siswa dan  

membantu menghubungkan antara materi pembelajaran dengan dunia nyata.  

Nur’aini (dalam Anita 2009) menyatakan bahwa alam pikir anak adalah gambar. 
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Dengan kata lain, bahasa alam pikir anak adalah bahasa gambar.  Semua  

informasi yang dia terima, akan dia pikirkan di alam pikirannya dalam bentuk 

konkret, bentuk  yang sesuai dengan pemikirannya sendiri. 

Gambar merupakan salah satu media alternatif, berpotensi dikembangkan 

menjadi sarana penunjang siswa dalam berpikir secara imajinatif untuk 

menemukan gagasan teks anekdot. Nasution (dalam Dewi 2013) berpendapat 

bahwa melalui aktivitas membaca gambar, anak diajak untuk mengembangkan 

daya imajinasi yang telah ada. Imajinasi anak yang terkontrol membuat mereka 

mampu menyampaikan ide atau gagasan sehingga lahirlah ide-ide orisinil dari 

anak dalam suasana hangat dan kasih sayang. Mereka akan menjadi lebih aktif 

jika gambar digunakan dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa ini sangat 

penting untuk mendapatkan hasil akhir yang sesuai harapan. 

Oleh sebab itu, diperlukan adanya pengembangan dari bentuk teks 

anekdot yang bersifat monoton bagi siswa menjadi satu media yang menarik 

minat baca siswa, dalam hal ini adalah ilustrasi gambar. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan, ditemukan beberapa alasan pentingnya penggunaan ilustrasi 

gambar sebagai pendorong minat siswa dalam menulis teks anekdot. Pertama, saat 

ini sudah ada buku teks pelajaran yang dibuat oleh pemerintah namun masih 

bersifat umum. Kedua, kurangnya ketersediaan media pembelajaran khususnya 

media untuk pembelajaran teks anekdot. Ketiga, belum tersedia kumpulan ilustrasi 

berisi pengembangan teks anekdot yang diilustrasikan dalam bentuk gambar 

sesuai dengan Kurikulum 2013. Keempat, siswa cenderung lebih mudah 

membangun gagasan dalam penyusunan teks anekdot jika diberikan ilustrasi 
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berupa gambar yang mampu menarik minat siswa untuk belajar dan 

mengembangkan daya imajinasinya. 

Berdasarkan hal tersebut, dikembangkanlah media ilustrasi gambar yang 

diharapkan mampu meningkatkan kemampuan menulis, merangsang pola pikir, 

wawasan dan penalaran siswa.  Maka dilakukanlah penelitian dengan judul 

Pengembangan Buku Kumpulan Ilustrasi Gambar sebagai Media Menulis Teks 

Anekdot. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Setelah melihat proses, hasil pembelajaran yang terjadi, dan hasil 

wawancara dengan siswa juga guru, muncul beberapa faktor yang diperkirakan 

menjadi penyebab masih belum optimalnya hasil belajar siswa, yaitu: 

1) Bahan ajar teks anekdot terpaku hanya kepada buku teks saja.   

2) Proses pembelajaran masih sebatas membaca teks saja. 

3) Bahan bacaan anak yang kurang bervariatif. 

4) Bahan bacaan terlalu berat dan monoton. 

5) Guru belum terampil menggunakan media pembelajaran.   

6) Siswa sulit memusatkan perhatian dan tidak memahami apa yang 

dibacanya.    

7) Kurangnya pemberian motivasi terhadap siswa.  

Permasalahan-permasalaha tersebut memerlukan suatu upaya untuk 

pemecahannya agar dalam pembelajaran teks anekdot lebih menarik dan lebih 
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bermakna serta dapat membantu meningkatkan  kemampuan menulis siswa dalam 

pembelajaran teks anekdot. 

1.3 Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, 

dikembangkan model buku kumpulan ilustrasi gambar yang mengandung teks 

anekdot. Prinsip-prinsip pengembangan yang dihasilkan melalui penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam mencari gagasan juga menyusun teks 

anekdot serta layak digunakan sebagai buku pengayaan. 

Guna mewujudkan tujuan tersebut, aspek yang diteliti dibatasi dalam 

empat aspek, yaitu: 

1) Gambaran profil buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media menulis 

teks anekdot. 

2) Prinsip pengembangan buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media 

menulis teks anekdot. 

3) Penilaian guru dan ahli terhadap prototipe kumpulan ilustrasi gambar 

sebagai media menulis teks anekdot. 

4) Model buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media menulis teks 

anekdot berdasarkan penilaian guru dan ahli. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka perumusan masalah yaitu: 

1) Bagaimanakah kebutuhan buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media 

menulis teks anekdot? 

2) Bagaimanakah prinsip pengembangan buku kumpulan ilustrasi gambar

sebagai media menulis teks anekdot? 

3) Bagaimanakah penilaian guru dan ahli terhadap prototipe kumpulan 

ilustrasi gambar sebagai media menulis teks anekdot?

4) Bagaimanakah prototipe buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media 

menulis teks anekdot berdasarkan penilaian guru dan ahli? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah: 

1) Mendeskripsikan kebutuhan buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai 

pengembangan teks anekdot. 

2) Mendeskripsikan prinsip pengembangan buku kumpulan ilustrasi gambar 

sebagai media menulis teks anekdot. 

3) Mendeskripsikan persepsi guru dan ahli terhadap prototipe buku 

kumpulan ilustrasi gambar sebagai pengembangan teks anekdot. 

4) Mengembangkan prototipe buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai 

media menulis teks anekdot yang sesuai untuk siswa SMA berdasarkan 

penilaian guru dan ahli. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1) Manfaat Teoretis

Digunakan sebagai sumbangan teori dalam upaya pengembangan buku 

kumpulan ilustrasi gambar sebagai media teks anekdot. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan dalam upaya pengembangan media pembelajaran teks anekdot. 

2) Manfaat Praktis 

a) Manfaat bagi Siswa 

Sebagai acuan dalam mencari gagasan dan mempelajari teks anekdot. 

Siswa dapat menemukan bacaan baru yang lebih bervariasi, imajinatif, dan tidak 

monoton sebagai media pemahaman serta pencetus gagasan dalam menulis teks 

anekdot selain buku teks dan bahan ajar lain. 

b) Manfaat bagi Guru  

Sebagai rujukan saat mencari bahan ajar teks anekdot. Guru dituntut 

cerdas dan kreatif dalam mencari media pembelajaran yang unik dan 

menyenangkan serta tidak membosankan. 

c) Manfaat bagi  Sekolah 

Memberikan sumbangan bahan ajar sebagai media alternatif dalam 

proses pembelajaran dan peningkatan kualitas pendidikan, khususnya pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

d) Manfaat bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan yang dimiliki dan merupakan wahana 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapat di bangku kuliah.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Pengembangan media menulis teks anekdot masih jarang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam menyusun skripsi. Hal ini dikarenakan pembelajaran menulis 

teks anekdot merupakan materi baru dalam kurikulum 2013. Penelitian 

pengembangan (Research and Development) ini bertujuan mengembangkan 

kumpulan ilustrasi gambar menjadi media menulis teks anekdot untuk siswa kelas 

X SMA.  

Suatu penelitian mengacu pada penelitian lain untuk dijadikan titik tolak 

penelitian selanjutnya. Dengan demikian peninjauan terhadap penelitian lain 

sangat penting untuk mengetahui relevansi penelitian yang telah lampau dengan 

penelitian yang akan dilakukan.  

Beberapa penelitian yang telah dijadikan tinjauan pustaka adalah 

penelitian Sutikno (2004), Wijiartiningsih (2008), Lestariningsih (2009), Yulianto 

(2009), Ikamei (2009), Damayanti (2014) dan Mauliddin (2015). 

Penelitian yang berhubungan dengan ilustrasi gambar dilakukan oleh 

Sutikno (2004). Dalam penelitianya yang berjudul Peningkatan Keterampilan 

Menulis Wacana Narasi dengan Panduan Gambar pada Siswa kelas IIC SMP 

Pangudi Luhur Santo Yusup Mijen Semarang, Sutikno menjelaskan bahwa 

gambar mampu memicu daya imajinasi siswa dan meningkatkan kemampuan 

menulis wacana narasi.  Hal tersebut terbukti pada meningkatnya nilai rata-rata 
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kelas yang semula 59,17% meningkat menjadi 69,64% pada siklus I kemudian 

menjadi 78,33% pada siklus II.  

Relevansi penelitian Sutikno dengan penelitian ini adalah pada 

penggunaan gambar sebagai acuan dalam menemukan ide atau gagasan menulis 

wacana. Hanya saja wacana yang dimaksud Sutikno adalah wacana narasi 

sedangkan penelitian ini mengacu pada pokok bahasan teks anekdot. 

Wijiartiningdih (2008) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 

keterampilan Menulis Narasi dengan Menggunakan Gambar Berseri 

Berdasarkan Pendekatan Komunikatif pada Siswa Kelas 3 SD Negeri Pecekelan 

Kabupaten Wonosobo Tahun Ajaran 2007/2008 mengememukakan adanya 

peningkatan dari hasil penelitiannya. Nilai rata-rata kelas pada tahap pratindakan 

sebesar 55,9 dan mengalami peningkatan sebesar 11,6% menjadi sebesar 67,5 

pada siklus I. Selanjutnya pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 

15,9% menjadi 83,4. Setelah menggunakan media gambar berseri berdasarkan 

pendekatan komunikatif juga terjadi perubahan tingkah laku siswa. Siswa yang 

tadinya kurang antusias menjadi senang dan tertarik mengikuti pembelajaran 

menulis karangan narasi. 

Jika dihubungkan dengan penelitian ini, penelitian Wijiartiningdih 

menguatkan hipotesis bahwa media gambar berseri dapat menarik minat siswa 

dalam proses pembelajaran. Dengan siswa yang antusias, maka pelajaran akan 

tersampaikan dengan baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis karangan narasi. 
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Lestariningsih (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 

Keterampilan Membaca Nyaring dengan Teknik Balainang melalui Media Buku 

Bergambar pada Siswa Kelas 1 SD Negeri Karangduren 3 Tengaran Semarang

menegaskan bahwa buku bergambar merupakan media alternatif yang mampu 

menarik minat siswa dalam mempelajari sesuatu. Relevansi penelitian 

Lestariningsih dengan penelitian ini terdapat pada penggunaan kumpulan ilustrasi 

gambar yang dibukukan sebagai media dalam membantu proses pembelajaran. 

Hasil dari penelitiannya adalah terjadinya penigkatan nilai sebesar 14,3% dalam 

keterampilan membaca nyaring diikuti dengan perubahan siswa kearah positif 

dengan media buku bergambar.  

Selain penggunaan jenis ilustrasi gambar bebas, penenggunaan jenis 

ilustrasi gambar khusus sebagai media juga banyak dilakukan oleh sejumlah 

peneliti sebelumnya. Yulianto (2009) dalam skripsi berjudul Peningkatan 

Kemampuan Menulis Puisi dengan Media Gambar Karikatur melalui Teknik 

Pancingan Kata Kunci Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 13 Semarang Tahun 

Pelajaran 2008/2009 menggunakan ilustrasi gambar karikatur sebagai media 

penelitiannya. Yulianto menyimpulkan bahwa keterampilan menulis puisi siswa 

mengalami peningkatan setelah digunakan media gambar karikatur melalui teknik 

pancingan kata kunci dan terjadi perubahan kearah positif.  

Sama halnya dengan Ikamei (2009) dalam skripsinya yang berjudul 

Peningkatan Keterampilan Menulis Paragraf Argumentasi melalui Pendekatan 

SAVI dengan Pemanfaatan Karikatur Media Massa pada Siswa Kelas X 3 SMA 

Negeri 3 Pemalang. Dengan menggunakan media ilustrasi gambar karikatur pada 
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media massa melalui pendekatan SAVI berhasil meningkatkan nilai rata-rata kelas 

yang semula mencapai 64,55 pada siklus I menjadi 80,72 pada siklus II.  

Relevansi antara penelitian Yulianto dan Ikamei dengan penelitian ini 

adalah pada penggunaan media ilustrasi gambar. Penelitian ini menggunakan  

jenis gambar kartun. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Kironoratri (2015) dalam 

skripsinya yang berjudul Pengembangan Media Komik Berbasis Pendidikan 

Karakter sebagai Media Latihan Memproduksi Teks Cerpen pada Siswa Kelas XI 

SMA. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa kekurangan dalam pembelajaran 

menulis teks cerpen dikarenakan oleh dua hal. Pertama, dalam pembelajaran 

memproduksi teks cerpen guru belum menggunakan media latihan. Kedua, guru 

memberikan media latihan klasik yang membosankan. Karena itu diperlukan 

adanya media baru yang ringkas dan disukai siswa. 

Relevansi penelitian Kironoratri dengan penelitian ini selain pada tipe 

penelitian pengembangan juga terdapat pada latar belakang pemilihan media 

gambar sebagai topik penelitian. Dengan menggunakan media gambar, siswa 

menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran karena pembelajaran 

menjadi tidak membosankan. Selain itu, penggunaan media gambar juga jarang 

dilakukan oleh guru karena terbatasnya ketersediaan gambar yang dapat dijadikan 

media pembelajaran.  

Penelitian yang berhubungan dengan teks anekdot dilakukan oleh 

Mauliddin (2015) dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan Keterampilan 

Memproduksi Teks Anekdot secara Tertulis dengan Model Jigsaw Menggunakan 
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Media Film Bisu pada Peserta Didik Kelas X TP3RP SMK Negeri 1 Kendal.

Penelitian tersebut mempunyai tujuan yang sama dengan penelitian ini yaitu untuk 

membantu siswa dalam menulis teks anekdot. Dari hasil penelitiannya, 

kemampuan siswa dalam memproduksi teks anekdot meningkat dari siklus I yang 

semula 78,19 menjadi 84,16 pada siklus II.  

Sama halnya dengan penelitian dari Damayanti (2014) dalam jurnal 

nasional yang berjudul Pembelajaran Menulis Teks Anekdot Berpendekatan 

Saintifik dengan Model Pembelajaran Berbasis Proyek (project based learning)

pada Siswa Kelas X Tata Kecantikan Kulit 1 di Smk Negeri 2 Singaraja. Dalam 

penelitian tersebut memiliki latar belakang masalah yang sama dengan penelitian 

ini yaitu masih banyaknya siswa yang kurang termotivasi dalam menulis teks 

anekdot, sulit menentukan topik, menuangkan gagasannya ke dalam bentuk 

tulisan, dan pembelajaran yang diterapkan guru cenderung kurang kreatif. Oleh 

sebab itu, harus ada upaya dari guru untuk mampu menciptakan pembelajaran 

yang kreatif, dan inovatif. Damayanti menyatakan Pembelajaran menulis teks 

anekdot akan lebih kreatif dan aktif, apabila guru memberikan banyak proyek atau 

tugas pada siswa. Berbeda dengan penilitian ini yang lebih mengutamakan 

penggunaan media pembelajaran untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Media 

Arsyad (2003:3) menjelaskan bahwa kata  media  berasal  dari  bahasa  

latin  medius yang  secara  harfiah berarti  tengah  atau  pengantar.  Secara  lebih  

khusus  pengertian  media  dalam proses  belajar  mengajar  cenderung  diartikan  

sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap,  

memproses dan menyusun kembali informasi Visual atau Verbal. Menurut  

Gerlach dan P. Ely, media  adalah  manusia, materi atau kejadian yang  

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau sikap (dalam Arsyad 2004:3).  

Hamidjojo (dalam Arsyad 2004:4) memberi batasan bahwa media  adalah  

semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau  

menyebarkan ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan sampai kepada 

penerima yang dituju. Jadi dapat disimpulkan bahwa media adalah segala  sesuatu  

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau menjadi perantara pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.  

2.2.2 Manfaat Media 

Fungsi utama media adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut 

mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan 

oleh guru (Arsyad 2004:19). Media berfungsi untuk instruksi di mana informasi 

yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa sehingga pembelajaran 
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dapat berjalan. Seorang guru diharapkan dapat menyusun peran dalam bentuk 

program belajar yang akan dibawakan oleh media, sehingga siswa belajar tanpa 

selalu diinstruksi oleh guru.  

Penggunaan media pada tahap orientasi pengajaran akan sangat 

membantu proses belajar dan penyampaian pesan serta isi pelajaran pada saat itu.  

Di  samping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media juga dapat  

membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik  

dan  terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. 

Proses pemilihan media yang cocok menurut Ronald H. Anderson  

(dalam Arsyad 2004) yaitu: 

1) Menentukan apakah tujuan proyek bersifat Informasi  atau Pembelajaran.  

2) Menentukan metode transmisi.  

3) Menentukan ciri-ciri khas pelajaran.  

4) Memilih media kategori pertama.  

5) Analisis ciri-ciri khas media. 

Menurut Hamalik (dalam Arsyad 2004:15), pemakaian media pengajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa. 

2.2.3 Ilustrasi Gambar 

Muharrar (2003:2) menjelaskan bahwa ilustrasi adalah gambaran atau 

perumpamaan dalam suatu hal yang dapat berbentuk lisan (cerita), gambar 



16 
 

 
 

(visual), musik (audio), animasi, dan penggambaran lainnya. Mayer (dalam 

Muharrar 2003:2) mendefinisikan ilustrasi sebagai gambar yang secara khusus 

dibuat untuk menyertai teks seperti pada buku atau iklan untuk memperdalam 

pengaruh dari teks tersebut. Ilustrasi memang secara tradisional telah digunakan 

untuk menggambarkan benda, suasana, adegan atau ide yang diangkat dari teks 

buku atau lembaran-lembaran keras (Salam 1993:2). 

Soedarsono (dalam Nashir 2002:3) menjelaskan Ilustrasi visual atau yang 

lebih dikenal dengan kata lain ilustrasi gambar dapat berupa foto atau lukisan 

untuk membantu memperjelas isi buku, karangan, dan sebagainya, dapat juga 

bermakna gambar, desain, diagram untuk penghias halaman sampul. 

Nashir (dalam Nashir 2002:xvii) membagi ilustrasi gambar menjadi tiga, 

yaitu komik, kartun dan karikatur. Komik adalah suatu karya seni bergambar yang 

mempunyai karakter tetap, bingkai yang menunjukan tahapan aksi, dan terdapat 

dialog tokoh di dalam balon kata. Kartun adalah sebuah gambaran yang bersifat 

simbolik, mengandung unsur sindiran, lelucon atau humor, muncul secara 

periodik, dan paling sering menyoroti masalah politik sosial. Berbeda dengan 

komik, kartun tidak menggunakan balon kata, tetapi menggunakan keterangan di 

bawah bingkai untuk menunjukan permasalahan. 

Kartun terbagi menjadi dua jenis, yaitu kartun humor (gag cartoon) dan 

kartun politik (political cartoon). Kartun humor adalah kartun yang mengangkat 

humor-humor yang sudah dipahami secara umum oleh masyarakat dan terkadang 

juga digunakan untuk menyindir kebiasaan seseorang atau situasi tertentu. 

Sedangkan kartun politik adalah kartun yang mengangkat situasi politik namun 
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dapat dijadikan lelucon dan sarat akan kritik tajam terhadap perilaku serta 

kebijakan tokoh politik seperti pejabat pemerintah, aparat, politikus, dan 

sebagainya. 

Dalam perkembangannya, kartun politik memunculkan kartun editorial 

yang tidak selalu lucu, tetapi isinya menampilkan permasalahan aktual, yang 

secara kontekstual bersentuhan dengan masalah sosial, politik, ekonomi dan 

budaya. Kartun politik inilah yang akhirnya berhimpitan maknanya dengan 

karikatur. Pada awalnya, kata karikatur berasal dari bahasa Italia, yaitu 

carricatura dari asal kata caricare yang bermakna memberi muatan atau 

tambahan lebih. Jadi, karikatur berarti potret wajah yang diberi muatan lebih 

sehingga anatomi wajah tersebut terkesan distortif karena mengalami deformasi 

bentuk, walaupun secara visual masih dapat dikenali objeknya. 

2.2.4 Keterampilan Menulis 

Menurut Nida (dalam Doyin dan Wagiran 2009:11), keterampilan 

menulis adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa selain membaca, 

berbicara, dan menyimak. Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-

lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang 

sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang tersebut (Tarigan 2008:22).  

Dalam  komunikasi, menulis merupakan penyampaian pengetahuan atau 

informasi tentang sesuatu. Menulis berarti mendukung ide. Fungsi utama tulisan 

adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Melalui menulis dapat 

merangsang seseorang berpikir secara kritis.  
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Kein (1999:203) berpendapat, menulis adalah salah satu aspek yang 

menarik dari kegiatan belajar. Menulis dapat membantu seseorang menjadi 

komunikator yang lebih baik. Hal ini juga dapat membantu mereka untuk lebih 

mengenal bentuk tulisan yang dibutuhkan oleh berbagai bidang profesional. 

Namun yang terpenting, menulis dapat membantu untuk berpikir kritis dan 

membangun pengetahuan baru.  

Sekurang-kurangnya ada tiga komponen yang tergabung dalam 

keterampilan menulis, yaitu:  

1) Penguasaan bahasa tulis yang akan berfungsi sebagai media tulisan. 

2) Penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis. 

3) Penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi 

tulisan sehingga membentuk suatu komposisi yang diinginkan seperti 

esai, artikel atau makalah (Doyin dan Wagiran 2009:12).  

2.2.5 Teks Anekdot 

 Dalam dunia pembelajaran bahasa, istilah anekdot telah muncul dalam 

pembelajaran bahasa Inggris Kurikulum 2004 dan menjadi teks yang diajarkan 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia yang disampaikan secara tersurat dalam 

Kurikulum 2013. Teks anekdot adalah teks rekaan yang berisi peristiwa yang 

membuat jengkel atau konyol bagi partisipan yang mengalaminya. Secara 

interpersonal, perasaan jengkel dan konyol seperti itu merupakan krisis yang 

ditanggapi dengan reaksi dari pertentangan antara aman/tidak aman, 
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puas/frustrasi, dan tercapai/gagal (Tri Wiratno 2014;14-15). Anekdot terkadang 

bersifat sindiran alami. 

Damayanti (2014:3), teks anekdot ialah sebuah cerita singkat yang 

menarik karena lucu dan mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau 

terkenal dan berdasarkan kejadian yang sebenarnya. Maryanto (dalam Imania 

2013: 112), anekdot ialah cerita singkat yang menarik karena lucu dan 

mengesankan, biasanya mengenai orang penting atau terkenal dan berdasarkan 

kejadian yang sebenarnya. Menurut Wachidah (dalam Fatimah 2004:1), jika 

dilihat dari tujuannya untuk memaparan suatu kejadian atau peristiwa yang telah 

lewat, teks anekdot mirip dengan teks recount. Menurut Dananjaja (dalam 

Fatimah 2014:218), anekdot adalah kisah fiktif lucu pribadi seorang tokoh atau 

beberapa tokoh yang benar- benar ada. Hal tersebut senada dengan Muthiah 

(Fatimah 2014:218) yang menyatakan bahwa anekdot adalah sebuah teks yang 

berisi pengalaman seseorang yang tidak biasa. Pengalaman yang tidak biasa 

tersebut disampaikan kepada orang lain dengan tujuan untuk menghibur si 

pembaca. Teks Anekdot sering juga disebut dengan cerita jenaka. 

Secara umum, teks anekdot terdiri atas lima bagian, yaitu: 

1) Abstraksi 

Abstraksi terletak di bagian awal paragraf. Fungsi abstraksi adalah 

memberikan gambaran tentang isi teks. Secara umum, bagian ini 

menunjukkan hal unik yang akan ada di dalam teks. 
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2) Orientasi 

Orientasi merupakan bagian yang menunjukkan awal kejadian cerita atau 

latar belakang bagaimana peristiwa terjadi. Pada bagian ini, penulis 

bercerita secara detail. 

3) Krisis 

Krisis adalah bagian terjadinya hal atau masalah yang unik atau tidak 

biasa yang terjadi pada penulis atau orang yang diceritakan. 

4) Reaksi 

Reaksi merupakan bagian bagaimana cara penulis atau yang ditulis 

menyelesaikan masalah yang timbul pada bagian krisis tadi. 

5) Koda 

Koda adalah bagian akhir cerita, bisa juga dengan memberi simpulan 

tentang kejadian yang dialami penulis atau orang yang ditulis. 

Semua bagian tersebut dapat muncul secara keseluruhan dalam satu teks 

dan dapat pula hanya sebagian saja. 

Tujuan sebuah teks anekdot adalah untuk berbagi emosional reaksi. Demi 

tujuan tersebut, teks anekdot menyajikan urutan peristiwa yang keluar dari biasa, 

dan menyimpulkan dengan reaksi protagonis terhadap peristiwa. 

2.2.6 Pengembangan Buku Kumpulan Ilustrasi Gambar sebagai Media 

Menulis Teks Anekdot 

Ilustrasi gambar memegang peranan penting dalam proses belajar. Media 

ilustrasi gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. 
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Menurut Farida Nur’aini (2010:12), alam pikir anak adalah gambar. Dengan kata 

lain, bahasa alam pikir anak adalah bahasa gambar. Semua informasi yang dia 

terima akan dia pikirkan di alam pikirannya dalam bentuk konkret, bentuk  yang 

sesuai dengan pemikirannya sendiri. Gambar sebaiknya  diletakkan  pada  konteks 

yang bermakna agar menjadi efektif. Siswa juga harus berinteraksi dengan gambar 

itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.  

Ilustrasi gambar tidak hanya bernilai seribu bahasa, tetapi juga seribu 

tahun atau seribu mil. Melalui gambar  dapat  ditunjukkan  suatu tempat, orang, 

dan segala sesuatu dari daerah yang jauh dari jangkauan pengalaman pebelajar  

sendiri.  Gambar  juga  dapat  memberikan gambaran dari waktu yang telah lalu 

atau potret (gambaran) masa yang akan datang. 

Bentuk media yang dikembangkan adalah buku yang di dalamnya 

terdapat kumpulan ilustrasi gambar sebagai penunjang penemuan ide atau gagasan 

referensi dalam menulis teks anekdot. Gambar-gambar yang disiapkan merupakan 

ilustrasi dari sindiran dalam kehidupan sehari-hari. Sindiran sebagai inti dari teks 

anekdot dalam ilustrasi gambar tersebut mengacu pada beberapa tema, yaitu 

sosial, budaya, dan politik. 

Buku ini tidak hanya sekadar berisikan kumpulan gambar ilustrasi, tetapi 

juga terdapat materi mengenai teks anekdot. Hal tersebut diharapkan dapat 

membantu siswa dan guru dalam mempelajari teks anekdot sehingga layak 

digunakan sebagai media menulis teks anekdot.   
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2.2.7 Kerangka Berpikir 

Teks anekdot merupakan salah satu teks yang harus dipelajari siswa 

dalam kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia 2013. Mempelajari teks anekdot 

menjadi kegiatan yang membosankan ketika buku yang digunakan hanya satu 

buku utama saja. Maka dari itu perlu adanya media selain buku teks utama agar 

referensi guru maupun peserta didik menjadi semakin luas. 

Buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi salah satu solusi kesenjangan kurang tersedianya media yang 

menarik. Anak-anak cenderung lebih semangat dengan media yang berisikan 

ilustrasi dan warna yang menarik. Kebanyakan buku bahan ajar menyampaikan 

materi dengan datar dan kurang menarik bagi siswa SMA, terutama materi teks 

anekdot. Oleh karena itu, diperlukan adanya media lain yang menarik dan 

menyenangkan sebagai pelengkap bahan ajar sehingga siswa tidak merasa bosan 

ketika membaca serta mempelajarinya. 

Produk buku dipilih karena bentuknya yang ringkas dan dapat dibawa 

kemana-mana, sehingga bisa dipelajari tidak hanya di ruang kelas. Buku 

kumpulan ilustrasi gambar ini berisikan ilustrasi dalam bentuk gambar sebagai 

penunjang penemuan ide atau gagasan referensi dalam menulis teks anekdot. 

Dalam buku ini juga disertakan materi mengenai teks anekdot sehingga siswa 

dapat mempelajari hakikat, struktur, dan contoh teks anekdot. Gambar yang 

disajikan disusun menarik dan disesuaikan dengan usia siswa sehingga dapat 

dicerna dengan mudah.  
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Dengan pengembangan ini, diharapkan dapat membantu siswa dalam 

menulis teks anekdot secara utuh. Pemahaman peserta didik mengenai teks 

anekdot tersebut dapat dibantu oleh orang tua dan guru melalui buku kumpulan 

ilustrasi gambar dalam produk penelitian ini. Berikut bagan kerangka berpikirnya. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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� Analisis Kurikulum

� Analisis kebutuhan

� Analisis teori
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digunakan dalam 
pembelajaran 

� Buku yang digunakan hanya 
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dalam membaca buku 
pelajaran 

Konsep pengembangan buku kumpulan ilustrasi 

gambar sebagai media menulis teks anekdot

Perencanaan praktik 

Pembuatan ilustrasi 

gambar dan finishing
buku

Penyusunan penyajian 

buku kumpulan 

ilustrasi gambar

Pemilihan anekdot 

yang sesuai

Penilaian oleh pakar 

Pengembangan buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media menulis teks 

anekdot 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dikemukakan simpulan yang 

berkaitan dengan pengembangan buku kumpulan ilustrasi gambar sebagai media 

menulis teks anekdot. Berikut simpulan yang berkaitan dengan pengembangan 

buku kumpulan ilustrasi gambar. 

Pertama, berdasarkan analisis terhadap kebutuhan pengembangan buku 

kumpulan ilustrasi gambar sebagai media menulis teks anekdot, siswa maupun 

guru mengharapkan adanya media untuk memproduksi teks anekdot yang ringkas 

dan mudah dipelajari. Buku kumpulan ilustrasi gambar yang diinginkan oleh guru 

dan siswa sebagai media menulis teks anekdot adalah buku kumpulan ilustrasi 

gambar yang dirancang dengan desain dan format yang menarik, praktis, 

menyenangkan, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa kelas X SMA. Buku 

kumpulan ilustrasi gambar ini akan sangat bermanfaat sebagai media menemukan 

ide cerita dalam menulis teks anekdot pada siswa kelas X SMA dalam 

pembelajaran. 

Kedua, berdasarkan penilaian dan saran perbaikan desain dan format 

sajian buku kumpulan ilustrasi gambar oleh guru dan dosen ahli nilai rata-rata 

secara keseluruhan 90,5. Hasil uji validasi tersebut terbagi menjadi nilai rata-rata  

86,4 untuk cover (sampul) buku, 92 untuk isi buku, 91,6 untuk bahasa dan 

keterbacaan, dan 90,2 untuk grafika. 
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Ketiga, perbaikan secara keseluruhan yang dilakukan terhadap buku 

kumpulan ilustrasi gambar sebagai media menulis teks anekdot, yaitu (1) 

perubahan gambar cover, (2) perubahan serta penambahan ilustrasi gambar, (3) 

penyesuaian ilustrasi gambar dengan unsur pembangun teks anekdot, dan (4) 

penambahan materi teks anekdot. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 

Pertama, guru mata pelajaran bahasa Indonesia sebaiknya menggunakan 

media dalam proses pembelajaran teks anekdot seperti misalnya buku kumpulan 

ilustrasi gambar. Hal ini dimaksudkan supaya siswa tidak jenuh dan menjadi lebih 

aktif karena tidak selalu mendengarkan ceramah guru yang monoton.  

Kedua, pemantau pelaksanaan pendidikan hendaknya dapat 

mengembangkan media yang berkaitan dengan teks anekdot mengingat media 

tersebut masih jarang ditemukan. Berlakunya kurikulum yang baru menyebabkan 

kurangnya materi serta media-media pembelajaran yang dibutuhkan guru dan 

siswa. 

Ketiga, perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji kefektifan 

memproduksi teks anekdot dengan media buku kumpulan ilustrasi gambar.

Pengujian lebih lanjut akan menghasilkan saran dan perbaikan yang dapat 

bermanfaat memenuhi kualitas produk agar semakin baik. 
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